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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kematangan emosi dengan kepuasan perkawinan pada pasangan suami istri. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat hubungan positif antara kematangan emosi pada pasangan suami istri dengan kepuasan perkawinan. Subjek yang digunakan dalam penelitian adalah pasangan suami istri yang terikat dalam perkawinan yang sah., tinggal bersama dalam satu rumah, status perkawinannya merupakan perkawinan pertama, usia perkawinannya tidak lebih dari 10 tahun. Hasil analisis data menunjukkan taraf korelasi antara variabel bebas dan variabel terikat sebesar r = 0,760 (p < 0,01). Hal tersebut mempunyai arti bahwa semakin tinggi kematangan emosi, semakin tinggi kepuasan perkawinan sebaliknya semakin rendah kematangan emosi yang dimiliki suami istri akan semakin rendah pula kepuasan perkawinan  yang dirasakan suami istri.
kata kunci : kematangan emosi, kepuasan perkawinan.
Pendahuluan

Perkawinan mempunyai pengertian sebagai suatu manifestasi ikatan janji setia antara pria dan wanita, dengan memberikan batasan-batasan dan pertanggungjawaban tertentu baik pada suami maupun pada istri (Yurni & Meiyanto, 1999). Menurut Undang-Undang Perkawinan No. 1 tahun 1974 (Walgito, 1984), perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Suardiman (1991) menyatakan bahwa berlangsungnya kehidupan berkeluarga akan berjalan dengan baik apabila masing-masing pasangan memiliki kepuasan terhadap kehidupan perkawinannya. Clayton (1975) menyatakan bahwa kepuasan perkawinan merupakan evaluasi secara keseluruhan tentang segala hal yang berhubungan dengan kondisi perkawinan. Kepuasan perkawinan sangatlah penting untuk dapat menciptakan kebahagiaan dalam diri individu dan aggota keluarganya. Dengan adanya kepuasan yang dirasakan terhadap suatu pernikahan, suami istri akan lebih bisa menghargai satu sama lain, dan bersama-sama berusaha untuk meningkatkan kualitas pernikahan yang telah dibina (Dinna, 2005). 

Menurut Rybash dkk (1991), kepuasan perkawinan bukan sebuah keadaan permanen, akan tetapi berubah seiring dengan berjalannya waktu. Perubahan kepuasan perkawinan sangat dipengaruhi oleh pengalaman yang dijalani pasangan suami istri. Duvall (2002) menegaskan bahwa permasalahan yang muncul dalam perkawinan tidak selalu dapat diatasi sehingga tidak selamanya kepuasan perkawinan dapat tercapai. 
Seseorang yang kecewa dengan perkawinannya pada akhirnya bisa memilih perceraian sebagai pilihan apabila berbagai upaya tidak dapat dilakukan untuk memperbaiki kondisi perkawinan yang memburuk (Wibisono, 2001). Walaupun tidak semua pasangan suami istri menganggap perceraian sebagai jalan terbaik untuk mengakhiri perkawinannya dan memilih jalan penyelesaian yang terbaik bagi diri, pasangan maupun anak-anak, namun angka perceraian di masyarakat masih tergolong tinggi. 

Hannah dan Stones (Duvall, 2002) mengemukakan bahwa faktor yang paling menentukan sukses atau gagalnya dari banyak perkawinan adalah kematangan emosi dari pasangan suami dan istri. Soewardi (Adriyani, 2000) menjelaskan bahwa kematangan emosi adalah kemampuan individu untuk mengontrol dan mengendalikan emosinya. Kematangan emosi yang dimiliki pasangan suami dan istri akan membuat pasangan suami istri tersebut dapat mengevaluasi diri sendiri dan dunia sekelilingnya dengan cara yang realistis, dapat mengembangkan perasaan mandiri, memiliki kemampuan mengungkapkan perasaan cinta dan bertindak secara fleksibel dan terkontrol. Pada akhirnya terjalin hubungan yang selaras dan bahagia dengan pasangannya pada akhirnya pasangan dapat mewujudkan kepuasan perkawinan pada masing-masing pihak.

Sebaliknya ketidakmatangan emosi pada pasangan suami istri dapat memberikan pengaruh buruk terhadap kemampuan pasangan suami-istri dalam memecahkan dan menghadapi berbagai masalah dalam perkawinan. Individu yang tidak matang emosinya akan kesulitan dalam bertindak dan bersikap emosional dalam menghadapi segala stressor, mudah bingung serta sering menampakkan perilaku irasional (Coleman, 1976). Individu yang tidak matang secara emosi berarti cenderung memiliki emosi yang kekanak-kanakan. Tanda-tanda dari emosi yang kekanak-kanakan adalah individu tidak dapat mengontrol emosinya atau mudah tersinggung, menuntut orang lain merasakan apa yang sedang dirasakannya dan egois. Emosi yang tidak matang pada suami istri dapat mendorong munculnya beragam permasalahan dalam rumah tangganya, sehingga kepuasan sulit dicapai, yang pada gilirannya dapat mengancam keberlangsungan hubungan rumah tangga.

Berdasarkan pemaran diatas peneliti menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kematangan emosi pada pasangan suami istri dengan kepuasan perkawinan, pasangan suami istri yang memiliki kematangan emosi akan mendorong terciptanya kepuasan perkawinan.

Metode Penelitian
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kematangan emosi sedangkan variabel terikat adalah kepuasan perkawinan.. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode skala. Alasan penggunaan skala adalah kesesuaian fungsi alat ukur dengan karakteristik variabel yang akan diukur, kedua variabel penelitian yaitu kamatangan emosi dan kepuasan perkawinan merupakan variabel yang mengandung aspek-aspek psikologis. Terdapat 2 macam skala yang digunakan peneliti untuk mengambil data penelitian yaitu Skala Kepuasan Perkawinan yang mengacu pada pendapat Suardiman (1991) dan Skala Kematangan Emosi yang mengacu pada teori dari Soewardi (Andriani, 2000). Metode skala yang digunakan dalam penelitian adalah model skala Likert yaitu metode penskalaan yang berorientasi pada respon. Penskalaan dengan model Likert menyediakan lima (5) bentuk kategori jawaban yang bersifat ordinal, sebagai contoh yaitu “sangat setuju” (SS), “setuju” (S), “entahlah” (E), “tidak setuju” (ST) dan “sangat tidak setuju” (STS) (Azwar, 2001). 
Subjek yang digunakan dalam penelitian adalah pasangan suami istri yang terikat dalam perkawinan yang sah., tinggal bersama dalam satu rumah, status perkawinannya merupakan perkawinan pertama, usia perkawinannya tidak lebih dari 10 tahun. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik random sampling. Sebelum digunakan dalam penelitian, kedua skala diujicobakan terlebih dahulu untuk mengetahui keakuratan pengukuran serta kestabilan parameter yang diperoleh atau reliabilitasnya. Hasil analisis reliabilitas Skala Kepuasan Perkawinan menunjukkan koefisien reliabilitas sebesar 0,947, sedangkan 
Skala Kematangan Emosi koefisien reliabilitas sebesar 0,938.
Hasil Dan Pembahasan

Hasil analisis data penelitian yang dilakukan membuktikan bahwa terdapat hubungan positif antara kematangan emosi dengan kepuasan perkawinan pada suami istri. Hal tersebut mempunyai arti bahwa semakin tinggi kematangan emosi, semakin tinggi kepuasan perkawinan sebaliknya semakin rendah kematangan emosi yang dimiliki  suami istri akan semakin rendah pula kepuasan perkawinan  yang dirasakan suami istri. Dengan demikian hipotesis yang diajukan oleh peneliti dapat diterima.
Meninjau ke dalam konteks pasangan suami istri yang menjadi subjek penelitian, dapat dinyatakan bahwa sebagian besar subjek adalah warga asli Daerah Istimewa Yogyakarta yang tinggal di pedesaan dan sangat dipengaruhi oleh budaya Jawa. Masyarakat Jawa lebih mengharapkan adanya kehidupan yang selaras, seseorang sebagai individu tidaklah sangat penting, namun pemahaman bahwa dengan bersama-sama berusaha mewujudkan keselarasan akan menjamin kehidupan yang baik bagi individu didalamnya (Suardiman, 1991).
Wibisono (2001) menyatakan bahwa masyarakat suku Jawa terutama yang masih tinggal di pedesaan mempunyai ikatan kuat dengan budaya kejawen, tradisi kejawen ini sangat berperan dalam menerangkan dan merasionalisasikan tingkah laku sehari-hari masyarakat Yogyakarta, sekaligus membentuk pedoman moral dan nilai-nilai kehidupan ideal, termasuk di dalamnya pembagian peran antara suami dan istri dalam keluarga maupun dalam aktivitas produktif misalnya bertani. Masyarakat pedesaan yang menjadi subjek penelitian ini sebagian besar berprofesi sebagai petani, sehingga permasalahan utama yang dihadapi berkisar pada pengelolaan lahan dan pengaturan hasil panen, kerjasama dalam bertani merupakan salah satu syarat tercapainya hasil panen yang baik. Hal ini selanjutnya dapat melatari terciptanya kemampuan suami dan istri dalam menjalankan tanggung jawabnya dan berkerjasama, yang mendukung bagi terciptanya kematangan emosi pada pasangan suami istri.

Wibisono (2001) menyatakan bahwa masyarakat suku Jawa terutama yang masih tinggal di pedesaan mempunyai ikatan kuat dengan budaya kejawen, tradisi kejawen ini sangat berperan dalam menerangkan dan merasionalisasikan tingkah laku sehari-hari masyarakat Yogyakarta, sekaligus membentuk pedoman moral dan nilai-nilai kehidupan ideal, termasuk di dalamnya pembagian peran antara suami dan istri dalam keluarga maupun dalam aktivitas produktif misalnya bertani. Hal ini selanjutnya dapat melatari terciptanya kemampuan suami dan istri dalam menjalankan tanggung jawabnya dan berkerjasama, yang mendukung bagi terciptanya kematangan emosi pada pasangan suami istri.

Kepuasan perkawinan dalam penelitian ini diartikan sebagai keserasian hubungan sepasang manusia yang memiliki ikatan lahir batin dalam membangun dinamika kehidupan yang stabil serta dapat mewujudkan harapan yang diinginkan bersama (Suardiman, 1991). Sumbangan variabel kematangan emosi terhadap variabel kepuasan perkawinan sebesar 57,8% berarti kematangan emosi merupakan variabel yang memberikan kontribusi cukup besar terhadap tinggi rendahnya kepuasan perkawinan yang dirasakan oleh suami dan istri, sedangkan 42,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain, yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini, antara lain tertarik pada pasangan baik secara fisik maupun psikologis, kesediaan antar pasangan untuk merawat cinta dan menyesuaikan diri, perasaan menjadi satu, kedewasaan kepribadian, kematangan emosi (Masdani dalam Milatina, 2008).

Penelitian ini memiliki beberapa kelemahan, secara metodologi, penelitian ini kurang dapat menggali secara mendalam dinamika psikologis pada suami dan istri. Hal ini disebabkan karena penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Secara teoritik, penelitian ini lebih memfokuskan pada faktor-faktor internal yang mempengaruhi kepuasan perkawinan pada suami istri, sehingga pengaruh faktor eksternal seperti tingkat ekonomi, pendidikan, status sosial, kepercayaan, budaya maupun pekerjaan tidak dapat terungkap.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengajukan saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada suami istri

Suami istri diharapkan mengembangkan kematangan emosi, karena dengan kematangan emosi suami istri dapat membangun pemahaman dan sikap positif terhadap pasangan dan berbagai permasalahan yang sedang dihadapi. Hal ini pada akhirnya akan mendukung tercapainya kepuasan perkawinan.

2. Kepada peneliti selanjutnya

Mengingat kematangan emosi memberikan sumbangan sebesar 57,8%, maka dianjurkan bagi peneliti lain yang berminat terhadap penelitian sejenis untuk melihat faktor-faktor lain, pemahaman terhadap pola asuh orang tua yang positif;  adanya kebijaksanaan; tekad yang sama dalam perkawinan; bekal-bekal sebelum menikah dan sosial ekonomi yang memadai. Kepada peneliti selanjutnya disarankan juga untuk mencoba menggunakan metode wawancara sebagai alat pengumpul data tambahan sehingga hasil yang didapat dapat lebih lengkap sekaligus dapat mengungkap sisi subjektif suami istri berkaitan dengan tekanan-tekanan yang dapat menghalangi kepuasan perkawinan. 
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